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ARAB-INDONESIA
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I. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
| alif — Tidak dilambangkan
—’ ba b R
(S ta’ 5 S
& sa s s dengan titik di
atas
zi’ Jim J —
C: ha’ h h dengan titik di
. bawah
C kha kh ——
> dal d ——
5 zal z z dengan titik di
atas
Ve ra —
.j zai z _
S e sin s s
t;b syin sy _
‘J-D gEd s s dengan titik di
bawah
h}o dad d d dengan titik di
bawah
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b ta’ t t dengan titik di
bawah

_23 za’ z z dengan titik di
bawah

“ain ) —

gain g —_—

ha”’ h ——

© !? (P C O hL_(;, (;(ﬁfvfnﬁ

hamzah f apostrof (), teta-
pi lambang ini ti-
dak digunakan untuk

hamzah di awal kata

S va’ y S—_—

Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap vang disebabkan oleh syaddah
ditulis rangkap.

A ditulis Jjaddun
0X__£ ditulis ‘iddah
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LI

iV,

Ta“ Marbutah di Akhir Kata
1. Bila dimstikan, ditulis h
ljazzQJﬁ: ditulis tirkah
U)& ditulis kalalah
(Ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kats-
kata Arab vyang sudah terserap ke dalam bahassa
Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya
kecuali dikehendaki lafa aslinya).
2. Bils dihidupkan karena berangkai dengan katsa
lain, ditulis ¢.
ditulis ni'matullah
Vokal Pendek
Fathah (2 ) ditulis a, kasrah (——) ditulis i,
dan dommah (_2_) ditulis u.
Vokal Panjang
Bunyi a panjang ditulis &, bunyi i panjang ditulis
1, dan bunyi u panjang ditulis &; masing-masing
dengan tanda hubung (-) di atasnya.

1. fathah + alif, ditulis &

(.__)L:b ditulis kitab

L]

2. fathah + ya' mati ditulis a

‘\—-—j}—uﬁ? ditulis yas’'a

3. Kasrah + ya  ditulis 3
(;.)Lﬁ___ﬂ ditulis miras

4. dammah + wawu mati ditulis T

P9~ ditulis furid
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VI. Vokal Rangkap

YIT:

VIII.

IX.

1. fathah + va’ mati ditulis ai
[4
QﬂﬁtriL”‘ ditulis unsayain
2. fathah + wawu mati, ditulis au
32{51 ditulis aulad
Vokal-vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu
Dipisahkan dengan Apostrof

A
T \\ ditulis a “antum
“ { -

4 ,mﬁi)‘a ditulis mu ‘assasah
EKata Sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti huruf qamariyyah di tulis al-

qulrzhgjﬁ‘ ditulis Adal-Hujurat
é/_i_Jl

ditulis Al-Bagarah

Kata

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, huruf 1 diganti

dengan huruf syamsiyyah yang bersangkutan.
;E,_-Jl  ditulis An-Nisa
\__5_,5;.[1 ditulis An-Nawawi

(lihat jugs sngka X butir 1 dan 2)

Huruf Besar

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan ejasan

diperbaharui (EYD).

Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Frasa

Kalimat:

Dalam hal ini ads dua macam cara:

1. Berdasarkan penulisan kata demi kata

2. Berdasarkan bunyi atau pengucapan setiap

dalam rangkaian tersebut.

vang

ataun

hari



Jg'._.-.\_..’_..ﬂ ditulis Al-Sayyid Sabig atau
As-Sayyid Sabig
h}qz‘)JL_‘£,3 ditulis fawil-furud atau zawi
al-furud
1—'—-—3‘&.:6.3 ditulis Figh al-Sunnah atau
fighus-Sunnah
Untuk penulisan skripsi ini kedua cara tesebut

ada pernah digunaksan.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Persaksian dan pencatatan dalam jual beli adalah
merupakan salah satu tuntutan dalam ajaran Islam,
karena hal ini dinyatakan dalam nas Al-Qur "an surat
Al-Bagarah ayat 282 - 283. Pernyataan Tuhan dalam ayat
tersebut secara jelas menyatakan keharusan bagi kaum
yang beriman untuk menguatkan transaksi mu “amalah
mereka khususnya dalam jual beli dengan menggunakan
saksi dan catatan surat keterangan.

Begitu pentingnya keberadaan- persaksian dan
pencatatan dalam jual beli sehingga Tuhan sendiri vyang
menyatakan keharusan tersebut, bahkan dalam
pelaksanaannya para ulama salaf melakukan persaksian
dalam jual beli apapun besar atau kecil walaupun hanya
untuk sebungkus savuran.l)

Salah satu wulama yang mempunyai perhatian
terhadap masalah persaksian dan pencatatan dalam Jjual
beli adalah Ibnu: Hazm, dalam - karya fighnya vang
terbesar, Al-ﬂh@allé, Ibnu Hazm menetapkan bahwa
perintah Allah SWT dalam Q.S. Al-Bagarah : 282 - 283

jtu adalah merupakan perintah yang berat dan kuat tidak

1)Muhammad bin “Ali bin Hazm, AI-Muhalla (Beirut
Dar Al-Fikr, t.t.), him. 345.



bisa mengandung kemungkinan adanya ta wil. Perintah
mencatat dalam Jjual beli yang ditangguhkan waktu
pembayarannya, serta perintah mengadakan persaksian
dalam Jual beli kontan adalah sama dengan perintah
kepada para saksi untuk tidak enggan melakukan
persaksian.Z)

Kemudian Ibnu Hazm memberikan penjelasan bahwa
tidak menjadi dosa meninggalkan pencatatan saja tanpa
meninggalkan persaksian dalam jual beli kontan, tetapi
tetap menjadi dosa ketika meninggalkan pencatatan dalam
Jual beli vang ditangguhkan pembavarannya.s)
Selanjutnya Ibnu Hazm menerangkan lebih lanjut bahwa
meninggalkan persaksian dan pencatatan adalah suatu
kemaksiatan kepada Allah meskipun jual belinya sempurna
karena itu menyalahi perintah Allah SWT dan persaksian
serta pencatatan itu sendiri merupakan aktivitas di
luar jual beli.4)

Menurut Abu Zahrah, Ibnu Hazm menetapkan bahwa
persaksian dan pencatatan dalam jual beli adalah wajib,
dan bagi yang meninggalkannya berarti maksiat kepada

Allah SWT.S) Dengan mengambil ayat tersebut sebagai

2) Ibid, hlm. 345.

3) Ibid.

4)Ibid, hlm. 350.

5)Muhammad Abu Zahrah, Ibnu Hazm Hayatuhu wa “Asruhu

Araauhu wa Fighuhu, (Beirut: Dar al-Fikr al-Arabi, 1978),
hlm. 505.



dasar dan landasan atas wajibnya persaksian dan
pencatatan dalam jual beli.s)

Hal senada diungkapkan pula oleh Prof. T.M. Hasbi
Ash-Shiddieqy bahwa sebagai natijah daripada nadrah
gahiriyab, Ibnu Hazm mewajibkan adanya saksi dalam jual
beli.”)

Menurut hasil penelitian sementara pendapat Ibnu
Hazm ini berdasarkan pada zahir nas, yang menyatakan
perintah mengadakan hal tersebut. Tapi sungguhpun
demikian Ibnu Hazm pun mengambil dalil dan pendapat
ulama lain yang dapat mendukung argumentasinya.
Disamping itu hujjah yang disampaikan olehnya begitu

akurat dan berdasar, sehingga menarik untuk diteliti.

Pokok Masalah

Dari paparan latar belakang masalah di atas,
rumusan pokok masalah studi ini adalah sebagal
berikut : "Bagaimana istinbat hukum Ibnu Hazm mengenai

persaksian dan pencatatan dalam jual beli ?”

. Tujuan dan Kegunaan

Dalam penulisan sebuah skripsi tidak bisa lepas
dari tujuan dan kegunaan yang hendak dicapai, antara

lain :

6) Ibid, hlm. 506.

7 )Hasbi Ash-Shiddieqy, Pokok—-pokok Pegangan Imam

Mazhab Dalam Membina Hukum Islam, (Jakarta: Bulan Bintang,
1974), hlm. 110.



1. Tujuan studi ini adalah :
Untuk mendeskripsikan istinbat hukum Ibnu Hazm
mengenai persaksian dan pencatatan dalam jual beli.
2. Kegunaan studi ini adalah :
a. Untuk kepentingan studi ilmiah.

Hasil studi ini diharapkan dapat dijadikan bahan

untuk studi yang lebih mendalam tentang masalah

persaksin dan pencatatan dalam jual beli dalam
hukum Islam.
b. Untuk kepentingan terapan.

Hasil studi ini kiranya dapat dimanfaatkan

sebagai sumbangan pemikiran kepada masyarakat

umumnya dan penyusun khususnya.
D. Telaah Pustaka

Setelah mengadakan pemeriksaan dan penelaahan
terhadap berbagai literatur, ternyata yang membahas
masalah persaksian dan pencatatan dalam jual beli
menurut Ibnu Hazm adalah Al-Imam Abu Zahrah dalam
kitabnya JIbnu @bzm ﬁh&tubu, wa asruhu araauhu wa
fighuhu, pada judul Fi Ba’gi al-Mu amalat dengan sub
judul Al-Isyhad fI al-bai’, halaman 505-507.

Dalam karyanya tersebut beliau hanya mengutip
pendapat-pendapat -Ibnu ﬁazm dalam kitab al-Muhalla
tentang wajibnya persaksian dalam jual beli oleh dua
orang saksi laki-laki atau seorang laki-laki dengan dua
orang perempuan vang adil. Apabila dalam jual beli yang
ditangguhkan pembayarannya sampai batas waktu tertentu,

maka diwajibkan pula pencatatan. Keduanya ini apabila



_— Sy~

memungkinkan, kalau ternyata tidak menemukan saksi dan
pencatat setelah berusaha, maka gugur kewajibannya, tapi
seandainya mereka mampu mengadakan persaksian dan
pencatatan kemudian tidak melaksanakannya, maka mereka
berdosa.B)

Kemudian beliau juga mengutip ayat 282 - 283 yang
merupakan dasar Ibnu Hazm dalam masalah ini, beliau
juga mengatakan bahwa Ibnu Hazm juga mengambil hadis
Rasulullah s.a.w dan para sahabat tetapi tidak
disebutkan.g)

Selain itu diungkapkan pula pendapat jumhur yang
menyatakan bahwa persaksian dan pencatatan dalam Jjual
beli itu tidaklah wajib, ini hanyalah merupakan nadb
dan irsyad dan bukanlah merupakan taklIif yang harus
dikerjakan. Jumhur berpegang pada hadishadis vang
isinya menyatakan bahwa nabi melakukan jual beli tetapi
tidak dipersaksikan pada waktu akadnya, sehingga pernah
orang Arab menyangkal akan Jjual beli yang telah
dilakukan oleh nabi karena ada orang yang menawarkan
dengan harga yang lebih tinggi dari nabi, Jjuga hadis
vang menyatakan nabi berjual beli dengan  para

sahabatnya.lo)

B)Mupammad Abu Zahrah, Ibnu Hazm ﬁhyﬁtubu wa asruhu
araauhu wa fighuhu, (Beirut : Dar Al-Fikr al-Arabi, 1978),
hlm. 505.

9) Ibid., hlm. 507.

19) rpid.



Akhirnya Abu Zahrah berkesimpulan bahwa Ibnu Hazm
memandang masalah ini dengan zahir lafaz tanpa melihat
‘illatnya, tetapi beliau Juga tidak menjadikan adanya
pengaruh terhadap sahnya jual beli apabila tidak
diadakan saksi, karena tidak ada dalilnya dan dalil
disini hanyalah kewajiban persaksian saja.ll)

Dalam buku Pokok-Pokok Pegangan Imam Madzhab
Dalam Membina Hukum Islam jilid II karya Prof. T.M.
Hasbi Ash-Shiddieqy halaman 110 dinyatakan pula bahwa :

Sebagai natijah dari pada nadhrah dhahiriyah Ibnu
Hazm mewajibkan adanya saksi dalam jual beli,
ﬁenetapkan umrah sama dengan haji, menetapkan
bahwa mukatabah yang diminta oleh budak menjadi
fardu, mewajibkan nikah atas laki-laki vang
sanggup memberi nafkah dan berlaku adil walaupun
tidak khawatir perzinahan.

Buku-buku atau karya tulis ilmiah lain yang
membahas tentang persaksian dan pencatatan dalam Jual
beli menurut Ibnu Hazm sampai sekarang belum ada selain
karya Abu Zahrah dan Prof. Hasbi tersebut.

Yang mereka kaji adalah ulasan rendapat Ibnu Hazm
dalam Al-Muhalla , dengan berkesimpulan bahwa Ibnu Hazm
hanya mengambil zahir nas saja. Sedangkan dalam
skripsi yang akan Penyusun bahas adalah menyangkut
metode istinbat hukum Ibnu Hazm dalam persaksian dan
pencatatan jual beli. Jadi dalam penulisan skripsi ini

benar-benar berbeda dengan karya tulis yang telah ada.

11) rpiq.



E. Kerangka Teoritik
Berdasarkan Al-Qur “an surat Al-Baqarah ayat 282 -
283 bahwa adanya persaksian dan pencatatan dalam Jjual
beli adalah merupakan perintah Allah SWT. Firman Allah

SWT :

'"Qﬁbéé::ULf\“{}?'L;H;;fLG|SH}LJ'Qdi“LfiE’

12)

o a3y g

13)

Ini adalah merupakan perintah Allah SWI yang
harus dilakukan oleh seluruh wumat Islam, mengenai
perintah dalam ayat ini para ulama berbeda pendapat
ada yang berpegang kepada zahir nas sehingga berpatokan
pada kaidah :

Copmpll D3 L2

14)

Ada juga yang berpegang bahwa perintah dalam ayat
tersebut adalah nadb dan irsyad. Karena mereka

berpendapat dalam amar, yang pasti mengandung

12)p1-Baqarah (2) : 282.
13)p1-Bagarah (2) : 282.

14)p. Hanafie, Usil Figh, cet. XI, (Jakarta : Wijaya,
1989), hlm. 31.



pengertian agar dikerjakan sesuatu perbuatan, apabila

tidak ada garinah bahwa perintah itu pasti dikerjakan

mengandung hukum ijab. Sedangkan kalau ada garinah

bahwa perintah itu tidak pasti artinya dapat

ditinggalkan, maka mengandung hukum nadb, selanjutnya
apabila perintah itu datang sesudah datangnya larangan

terhadap masalah yang dilarang tadi soal yang ibahah,

maka perintah itu menunjuk pada hukum ibépab.ls)

Salah satu tokoh ulama yang berpegang pada
pendapat yang pertama adalah Ibnu ﬂazm. Dalam pemahaman
agama Ibnu Hazm mengambil gahir nas Al-Qur an dan
Sunnah, tidak berpegang pada akal tapi vang jelas akal
dijadikan dasar untuk memahami ajaran Islam.ls) Peranan
akal dalam memahami agama sangat diperlukan, namun
demikian pada akhirnya harus berpegang pada nas. Pola
seperti ini merupakan pendekatan logika vang
diaplikasikan dalam menganalisa teks al-Qur “"an maupun
sunnah, logika yang dipakai Ibnu Hazm adalah vang
berdasarkan nas. Dalam pemikiran Ibnu Hazm terutama
yang berkaitan dengan nas baik Al-Qur’an maupun hadls
maka selalu diinterpretaqékan dan diekspresikan

berdasarkan makna ;ahirnya.17)

15)asmuni A. Rahman, Metoda Penetapan Hukum Islam,

cet. I, (Jakarta : Bulan Bintang, 1986), hlm. 46.

16)Aba Zahrah, Ibnu Hazm, hlm. 173.

17)g. Lewis., The Encyclopedia of Islam, New

Edition, (Leiden: E.J. Brill, 1997), II1:793.



F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
Penulisan dalam skripsi ini termasuk dalam
penelitian pustaka, oleh karenanya analisa serta
rekaman terhadap obyek studi berdasarkan pada buku
pustaka vang sesuai dengan konteks masalah dalam
skripsi.
2. Tipe Penelitian
Tipe penelitiannya adalah deskriptif - analitik
yvaitu memaparkan suatu pendapat Ibnu Hazm tentang
persaksian dan pencatatan dalam Jjual beli, vyang
kemudian dianalisa.
3. Pengumpulan Data
Pengumpulan data adalah dengan studi
kepustakaan, oleh karenanya difokuskan untuk
menelaah dan membahas kitab-kitéb dan buku-buku
pustaka yang relevan dengan masalah yang akan dikaji
terutama yang bersumber dari karya Ibnu Hazm serta
dari ulama-ulama lain yang membahas masalah
tersebut.
4. Analisa
a. Induktif

Yaitu bertolak dari fakta-fakta yang Kkhusus,
peristiwa konkrit, kemudian dari fakta-fakta yang
khusus dan peristiwa-peristiwa konkrit itu
ditarik generalisasi-generalisasi yang bersifat

mmun.ls)

ls)Sutrisno Hadi, Metodologi Research, cet. X,

(Yogyakarta: Universitas Gajah Mada, 1980), I : 42.
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b. Deduktif
Yaitu berangkat dari.pengetahuan vang bersifat
umum vang bertitik tolak dari pengetahuan yang
bersifat umum itu untuk menemukan suatu kejadian
19)

vang bersifat khusus.

Komparatif

0

Yaitu analisa data atau kasus dengan cara
membandingkan antara satu dengan yang lainnya,
untuk mendapatkan tentang kemungkinan
mengkonfirmasikannya.
Dalam tulisan ini penyusun akan menggunakan
metode induktif, yaitu kesimpulan yang ditarik
bersifat umum dan didasarkan atas Jjumlah
kesimpulan yang bersifat khusus.ze)
5. Pendekatan

Suatu pendekatan yang menggunakan tolak ukur

ushul figh sebagai landasan dalam memahami konsep

yang menjadi pembahasan Ibnu Hazm.

G. Sistematika Pembahasan.
Secara garis besar, sistematika pembahasan

skripsi ini terdiri dari :

19) ipid.

20)3. yrebrgt, Metode Teknik Penelitian Masyarakat,
(Jakarta: Gramedia, 1984), hlm. 35.
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: Pendahuluan berisi:

Latar Belakang Masalah, pokok masalah,
tujuan dan kegunaan, telaah pustaka,
kerangka teoritik, metode penelitian dan
sistematika pembahasan.

Ibnu Hazmn dan Dasar-dasar Istinbat Hukumnya
vang berisi; Biografi Ibnu Hazm yang terdiri
Riwayat Pendidikan Ibnu Hazm, Kondisi
Andalusia, Peranan Ibnu Hazm Terhadap Mazhab
Zahiri dan Karya-karya Ibnu Hazm, Dasar-
dasar Istinbat Hukum Ibnu Hazm yang terdiri
dari Al-Qur “an, As-Sunnah, Ijma” dan Dalil,
ditambah dengan Kedudukan Amr dan Nahyi.
Persaksian dan Pencatatan Dalam Jual Beli
Menurut Pandangan Ibnu'ﬁazm, vang berisi
Persaksian ‘dan Pencatatan Dalam Jual Beli,
Dasar dan Landasan Hukumnya, Sanggahan dan
Hujjahnya terhadap ulama lain.

Analisis terhadap Istinbat Hukum Ibnu Hazm
Mengenai Persaksian dan Pencatatan Dalam

Jual Beli.

: Penutup: yang mengakhiri penulisan skripsi

ini dan kesimpulan dari analisis serta

saran—saran.



BAB V
PENUTTUP

A. EKesimpulan

Setelah memaparkan uraian-uraian dan analisanya

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1.

Pandangan Ibnu Hazm terhadap orang yang meninggalkan
persaksian dan pencatatan dalam jual beli padahal ia
mampu adalah maksiat, dengan berdasarkan pengambilan
pada amar dalam al-Bagarah 282-283 dimana apabila
perintah Allah SWT itu tidak dilakukan menjadi kan

maksiat kepada Allah SWT.

. Pengambilan istinbat hukum Ibnu Hazm dalam masalah

ini adalah berdasarkan zahir nas yang tidak terlepas
dari pandangan Ibnu Hzm vang hanya memberikan tiga
kategorisasi dalam hukum, yaitu wajib, haram dan
mubah. Sehingga istinbat hukum dalam perintah Allah
SWT tersebut adalah wajib selama tidak ada dalil

lainnya.

B. Saran—saran

Ibnu ﬁazm adalah merupakan sosok ulama multi

disipliner dalam berbagai ilmu pengetahuan, yang tidak

diragukan lagi kecerdasannya. Seyogianyalah harus

banyak generasi-generasi yang menggali dan meneliti

lagi pemikiran-pemikiran beliau yang masih segudang dan

terpendam dalam karya-karyanya.

63
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